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Perpustakaan merupakan markas untuk mencari ilmu pengetahuan yang berguna
untuk meningkatkan literasi masyarakat. Pustakawan perlu berkolaborasi dengan
akademisi untuk memulai budaya riset. Studi ini bertujuan untuk menganalisis
apakah ada korelasi antara peringkat perguruan tinggi berdasarkan Webometric
dengan variasi penelitian tentang perpustakaan pada paper berstandar
internasional. Studi ini menggunakan data sekunder dengan teknik data mining.
Sampel studi ini yaitu karya ilmiah yang tercantum pada halaman web scopus.
Sampel berasal dari Ul, ITB, dan Universitas Brawijaya. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa semakin tinggi ranking universitas, semakin banyak pula
varian subtopik papernya. Selain itu, studi tentang kepustakaan selalu berkaitan
dengan teknologi informas dan big data.

Kata kunci: perpustakaan; riset, internasional; varias

A. PENDAHULUAN

Perpustakaan merupakan markas
untuk mencari ilmu pengetahuan yang
berguna untuk meningkatkan literasi
masyarakat. Perubahan zaman yang
begitu cepat disusul dengan teknologi
yang semakin berkembang telah
mengubah citra perpustakaan menjadi
gudang buku cetak semata (Zhou &
Yuan, 2020). Perpustakaan modern saat
ini menyediakan pula literature dalam
bentuk elektronik yang bekerjasama
dengan jurnal-jurnal bereputasi
internasional. Selain itu, perpustakaan

di era digital juga menyelenggarakan
banyak pelatihan dan seminar untuk
masyarakat umum (Miller & Steams,
2019).

Salah satu aspek penting dalam
pengelolaan perpustakaan selain
melayani pengunjung, perpustakaan
juga dituntut untuk membantu para
akademisi dan masyarakat dalam
penyediaan informasi dan ilmu yang
dibutuhkan (Anna, 2016).
Perpustakaan umum milik pemerintah
kota serta perpustakaan perguruan
tinggi dituntut untuk senantiasa
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melakukan inovasi sistem baru dalam
menyebarkan ilmu pengetahuan yang
bermanfaat kepada masyarakat
sehingga masyarakat dapat
mengandalkan perpustakaan untuk
mencari solusi dari permasalahan
kehidupan nyata mereka. Hal ini
dikarenakan perpustakaan yang
didanai oleh pemerintah menggunakan
APBN yang berasal dari pajak rakyat,
sehingga harus lebih bermanfaat
dibandingkan perpustakaan swasta
(Noh, 2015).

Untuk mencapai tujuan tersebut,
pustakawan sebagai pengurus fasilitas
dan koleksi perpustakaan harus lebih
ditingkatkan kemampuannya, agar
lebih siap menghadapi permintaan
layanan formasi yang semakin
beragam. Yelli menyatakan dalam
studinya bahwa pustakawan harus
merubah mindset untuk bergeser dari
paradigma lampau dan mulai
memperluas pola pikirnya melalui
teknologi informasi (Yelli, 2019).
Persepsi pustakawan harus diperbaiki
hanya sebagai pelayanan peminjaman
dan penataan buku menjadi kolaborator
dengan profesional IT dan akademisi
(Andayani, 2016). Pustakawan harus
berubah menjadi pelaku utama dalam
lingkungan informasi digital, di mana
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perwujudan wadah informasi dan
pengetahuan yang selalu terkoneksi
kemanapun mulai mempengaruhi
model pendidikan dan budaya di
masyarakat. Dengan demikian,
pustakawan diharapkan dapat berperan
aktif dalam aktivitas yang berkaitan
dengan percepatan peningkatan literasi
masyarakat (Kliushnyk, Kolesnykova,
& Shapoval, 2019).

Pustakawan perlu berkolaborasi
dengan akademisi untuk memulai
budaya riset. Perubahan zaman
menyebabkan bergesernya kebutuhan
informasi oleh masyarakat. Penelitian
dan publikasi tulisan ilmiah dapat
menjawab tatangan tersebut. Dengan
penelitian, pustakawan dan akademisi
perpustakaan bisa mengetahui
fenomena industri serta tren
penyebaran informasi yang terbaru
pada publik (Andayani, 2016). Seeman
(2018) menyatakan dalam studinya
bahwa riset bisa memperlihatkan
kualitas berpikir para pustakawan
untuk menjaga tata kelola yang baik
atas fasilitas, sistem manajemen
koleksi, dan pengembangan program
(Seeman, 2018).

Untuk menghadapi perubahan
tren perpustakaan, perpustakaan perlu
mengenal sistem akreditasi jurnal.
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Untuk standar nasional menggunakan
standar SINTA, dimulai dari level 5 ke
1. Semakin tinggi level SINTA,
semakin bagus dan berkualitas pula
karya ilmiah di dalamnya. Untuk
standar internasional menggunakan
Direct Access Journal, Copernicus,
dan Crossref (Nulhaqim, Heryadi,
Pancasilawan, & Ferdryansyah, 2016).
Sedangkan tingkat yang bereputasi
menggunakan standar Web of Science
dan Scopus. Indonesia menggunakan
standar Scopus karena lebih mudah
diakses untuk kepentingan akreditasi
universitas, ujian mahasiswa,
pengajuan kepangkatan ASN
pustakawan, pengajuan guru besar,
serta nilai ujian pasca sarjana.
KEMENRISTEK juga mengisyaratkan
Scopus untuk standarisasi dosen di
Indonesia (Nasution, Sitepu, Bakti, &
Hardi, 2018).

Scopus merupakan website
standarisasi jurnal internasional yang
dikelola oleh perusahaan besar
bernama Elsevier. Scopus mencantum-
kan jutaan jurnal yang sesuai dengan
kriteria setiap jurusan. Standarisasi
pada Scopus menggunakan Quartile
sebagai label jurnal, dimulai dengan
Qartile 4 atau disingkat Q4, Q3, Q2,
dan Q1. Semakin tinggi kuartilnya,

semakin ketat serta keji pula tim
reviewer dalam menelaah karya ilmiah
yang diajukan (Ahmar et al., 2018).
Berdasarkan latar belakang tersebut,
studi ini bertujuan untuk menganalisis
apakah ada korelasi antara peringkat
perguruan tinggi berdasarkan
Webometric dengan variasi penelitian
tentang perpustakaan pada paper
terindeks Scopus.

B. PEMBAHASAN

Perpustakaan akademis dituntut
untuk menjadi mitra profesional yang
relevan bagi para akademisi dan
peneliti. Kolaborasi fakultas /
pustakawan dalam proyek penelitian
dapat meningktkan kualitas penelitian
karena perpustakaan merupakan
sumber informasi dan literasi yang
dapat menunjang proses penelitian.
Pelatihan dasar-dasar tulisan ilmiah
serta cara pengmupulan data sangat
diperlukan mengingat cepatnya
perubahan zaman yang semakin tidak
menentu. Keterampilan untuk
pustakawan akademis diperlukan agar
bisa berkolaborasi dengan mahasiswa
dan praktisi untuk mengetahui ke mana
harus mencari literatur yang
dibutuhkan untuk menunjang proses
penelitian.
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Pendidikan formal telah lama
menjadi rute tradisional bagi
pustakawan yang ingin memasuki
profesi atau meningkatkan
keterampilan, namun pendidikan
formal saja tidak cukup untuk
menyesuaikan diri dengan tuntutan
perubahan zaman di era digital seperti
sekarang. Apalagi pendidikan tinggi di
Indonesia lebih terfokus pada aspek
teoritis dan pendidikan didalam kelas
dengan porsi praktek yang masih
tergolong kurang untuk mempersiap-
kan pengalaman didunia nyata (Wisarja
& Sudarsana, 2017). Salah satu kendala
pustakawan dalam praktek untuk
kegiatan penelitian yakni biaya
pelatihan dan kesibukan tugas rutin
yang kian padat. Pustakawan juga
hanya memiliki sedikit kesempatan
untuk pelatihan mendalam terkait
dengan komunikasi ilmiah"

Metode Penelitian

Studi ini menggunakan metode
kuantitatif dengan pendekatan berbasis
data mining. Data yang digunakan
adalah data sekunder yang diambil dari
website Scopus.com. Sampel
penelitian ini yakni artikel yang
dipublikasikan pada jurnal yang
tercantum pada halaman web Scopus.
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Sampel berasal dari 3 universitas
tertinggi di Indonesia menurut kriteria
oleh Webometric pada tahun 2020.
Ketiga universitas tersebut yakni
Universitas Indonesia (UI) peringkat 1,
Institut Teknologi Bandung (ITB)
peringkat 2, dan Universitas Brawijaya
peringkat 3. Kriteria sampel yaitu
berasal dari rumpun social science,
berhubungan dengan perpustakaan dan
terbit pada jurnal terindeks scopus (Jati,
2011).

Untuk pengambilan sampel,
sampel diexport dari web scopus dalam
bentuk CSV lalu diolah dengan
software vosviewer. Data dalam bentuk
gambar akan disimpan untuk
mengetahui subtopik penelitian yang
terkait dengan perpustakaan. Gambar
juga menunjukkan cabang cabang studi
mana yang lebih dominan dibanding
yang lain (Wardhana, 2020).

Gambar 1 menunjukkan bahwa
terdapat banyak sekali sub topik yang
berhubungan dengan perpustakaan/
library. Gambar 1 menunjukkan 2 topik
besar yang menjadi topik mayoritas
paper, seperti library, information,
knowledge, service, data, dan student.
Topik topik tersebut memang berkaitan
dengan perpustakaan karena
perpustakaan memang menjadi sumber
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rujukan untuk mencari informasi baik
bagi mahasiswa, pelajar, maupun
masyarakat umum. Topik knowledge
atau pengetahuan dan service atau
pelayanan memang menjadi dasar bagi
riset tentang kepustakaan karena
hakikatnya pelayanan perpustakaan
bertujuan untuk meningkatkan
pengetahuan para pengunjungnya
(Anna, 2016).

Topik lain seperti data menjadi
topik baru bagi kalangan pustakawan
maupun jurusan perpustakaan. Diera
digital seperti sekarang penguasaan
manajemen data memang perlu untuk
dilakukan agar pelayanan perpustakaan
lebih efisien, serta bisa membaca pola
permintaan akan koleksi literatur yang
makin beragam. Black and Muddiman
(2017) dalam studinya mengemukakan
bahwa era digital menuntut
pustakawan untuk menguasai
pemahaman big data untu mengetahui
koleksi bacaan apa yang harus
ditambah dan dibutuhkan oleh
pengunjung.

UI sebagai kampus nomor wahid
di Indonesia tentunya mempunyai
banyak publikasi yang berasal dari
pustakawan maupun akademisi yang
beragam untuk menambah nilai
akreditasi perguruan tinggi. Dengan

semakin beragamnya resiet tentang
kepustakaan, semakin banyak pula
inovasi yang bisa diterapkan. Hal ini
perlu dilakukan karena perguruan
tinggi negeri disubsidi penuh oleh
pemerintah, sehingga perlu
pertanggungjawaban yang lebih besar
agar uang dari rakyat tidak digunakan
sia-sia (Srimulyo & Gusti, 2019).
Gambar 2 menunjukkan tidak
adanya topik utama dengan nama
perpustakaan, namun mempunyai
subtopik tentang kepustakaan.
Subtopik seperti paper; system, service,
dan study memang berhubungan
dengan perpustakaan. Subtopik paper
berhubungan dengan karya ilmiah yang
dipublikasikan pada jurnal, baik lokal
maupun internasional. Koleksi paper
bisa semakin menambah referensi bagi
para mahasiswa. Oleh karena itu,
koleksi paper yang ditulis oleh
akademisi ITB sendiri perlu ditambah
agar koleksi literasi perpustakaan
mereka semakin beragam. Tidak
seperti UI, ITB tidak terlalu terfokus
pada penelitian berbasis kepustakaan.
Salah satu penyebabnya yaitu ITB
merupakan kampus teknik yang lebih
berbasis pada /ife science serta teknik
yang diminati oleh industri. Oleh
karena itu variasi pada riset
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kepustakaan tidak sekaya Ul yang
merupakan kampus umum (Nulhagim
etal.,2016).

Pada gambar 2 bisa dilihat bahwa
topik system, service dan study
memang berkaitan dengan manajemen
operasional perpustakaan. Baik
buruknya pelayanan pustakawan
bergantung pada sistem manajemen
yang berlaku pada perpustakaan. Jika
sistem manajemen tidak adil dan hanya
menguntungkan segelintir pihak, maka
akan timbul ketidakpuasan, sehingga
mempengaruhi kualitas pelayanan
pustakawan pada pengunjung (Zhou &
Yuan, 2020). Salah satu contoh,
buruknya pengelolaan dana untuk gaji
pustakawan dan pengembangan
fasilitas oleh para petinggi juga
membuat persoalan semakin
kompleks. Selain itu baik buruknya
pelayanan juga bergantung kepada
seberapa jauh studi mereka terhadap
ilmu perpustakaan, seberapa niat para
pustakawan untuk terus mengembang-
kan skill, dan seberapa terbuka
pustakawan menerima masukan dari
orang lain untuk menambah wawasan
kepustakaan (Abeyrathne &
Ekanayake, 2019).

Gambar 3 menunjukkan bahwa
tidak terdapat studi dengan topik
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bertuliskan “perpustakaan”. Selain itu,
hanya terdapat 2 subtopik tentang
kepustakaan yaitu information system
dan study. Information system atau
sistem informasi memang menjadi
ilmu baru pada bidang kepustakaan
(Karim, Darus, & Hussin, 2006).
Sistem informasi juga mengintegrasi
data data koleksi buku dan artikel,
pengelolaan media sosial untuk terus
bisa bersosialisasi dengan pengunjung,
serta pengelolaan event untuk
perpustakaan (Pakpahan & Fitriani,
2020). Hampir semua perpustakaan
perguruan tinggi terhubung dengan
layanan media sosial, sehingga bisa
mengupdate informasi terbaru seputar
perpustakaan, terutama pada masa
pandemi dimana keterbatasan kontak
menyulitkan para akademisi (Zhang,
2020).

Media sosial digunakan sebagai
bentuk komunikasi baru di era global.
Tidak hanya untuk individu, lembaga
publik juga menggunakan media sosial
untuk mempublikasikan laporannya ke
masyarakat. Salah satu alasan karena
media bisa diakses oleh semua lapisan
masyarakat dan tanpa biaya. Media
sosial bisa menyebarkan berita disertai
gambar, suara, bahkan video kepada
publik hanya dalam hitungan detik.
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Media sosial memberi pengguna
banyak peluang untuk terhubung
dengan siapa pun di seluruh dunia.
Alhabash and Maal (2017) dalam
penelitian mereka menyatakan bahwa
dengan keterbukaan media sosial,
institusi publik dapat memperoleh
reputasi yang baik dengan menyebar-
kan informasi yang bermanfaat bagi
pembaca, sehingga pembaca dapat
memberikan kesan yang baik kepada
institusi tersebut.

Sistem informasi juga terkait
dengan studi penelitian, dimana
pengelolaan akses ke jurnal
internasional terindeks Web of Science
dan Scopus bisa diakses oleh akademisi
dimanapun dan kapanpun. Akses ke
jurnal-jurnal tersebut diperlukan,
terlebih lagi oleh para peneliti yang
membutuhkan rujukan dan informasi
tambahan untuk menyusun disertasi
dan tesis mereka (Pakpahan & Fitriani,
2020). Kebanyakan dari jurnal-jurnal
tersebut berbayar dan harganya tinggi,
sechingga menyulitkan mahasiswa
dengan ekonomi terbatas. Oleh karena
itu, integrasi sistem universitas agar
bisa terhubung dengan akses jurnal
internasional dengan gratis sangat
diperlukan agar kegiatan belajar
mengajar tetap berlangsung walaupun

tanpa berkumpul (Berezhna &
Prokopenko, 2020).

C. KESIMPULAN

Berdasarkan paparan hasil
penelitian, dapat disimpulkan bahwa
peringkat universitas berpengaruh pada
variasi studi tentang kepustakaan. Ul
mempunyai beragam varian sub topik
pada artikel mereka. ITB mempunyai
varian yang lebih sedikit, terlebih lagi
pada Universitas Brawijaya, yang
hanya mempunyai 2 sub topik.
Semakin banyak varian penelitian
tentang kepustakaan, semakin banyak
pula inovasi yang bisa diterapkan pada
manajemen perpustakaan. Hasil studi
juga memperlihatkan bahwa riset
tentang perpustakaan sekarang selalu
berkaitan dengan teknologi informasi.
Sub topik seperti big data, dan
information system merupakan topik
yang ada pada ilmu informasi.
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